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Abstrak 

PENGARUH ELEMEN FISIK DAN BENTUK RUANG 

JALAN TERHADAP AKTIVITAS MASYARAKAT 

KAMPUNG KOTA 
 

OBJEK STUDI: RT 01 DAN RT 07/RW 02 KELURAHAN 

BOJONG RAWALUMBU 
by 

Bernard 

NPM: 2015420150 

 

Ruang adalah suatu wadah yang tidak nyata namun dapat dirasakan keberadaannya, ruang 

publik adalah ruang yang terdapat di luar bangunan, yang di pergunakan oleh manusia baik secara 

individu maupun kelompok untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti interaksi sosial, ekonomi, 

dan budaya. Ruang public yang ada pada permukiman kampong kota biasanya berupa ruang jalan, 

pasar dan juga ruang spontan pada daerah sekitar hunian. Dengan adanya keterbatasan ruang public 

pada area hunian, biasanya masyarakat permukiman kampung kota memanfaatkan ruang yang ada 

untuk beraktivitas social. Salah satu contohnya adalah ruang jalan yang sering digunakan 

masyarakat untuk beraktivitas khususnya jalan-jalan kecil dan gang-gang sempit.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan metode pendekatan kualitatif dengan cara 

mendeskripsikan keadaan eksisting kampung kota yang ada. Data ini di kumpulkan dengan teknik 

behavior mapping, time budget dan juga wawancara yang kemudian data yang di dapat di 

bandingkan dengan teori yang ada untuk mendapatkan hasil penelitian dan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian ditemukan, elemen fisik dan bentuk ruang jalan yang ada pada 

permukiman kampung kota mempengaruhi aktivitas masyarakat sekitar. Dari elemen-elemen fisik 

tersebut di temukan juga beberapa faktor dari elemen fisik dan bentuk ruang jalan. Lebar dan bentuk 

dari ruang jalan memepengaruhi apa saja aktivitas yang terjadi pada ruang jalan permukiman. Ruang 

jalan dengan lebar diatas 4m di dominasi oleh aktivitas dari kendaraan dan minim aktivitas sosial 

dari masyarakat. Sedangkan ruang jalan yang memiliki lebar di bawah 2m minim aktivitas dari 

kendaraan dan aktivitas sosial dari masyarakat. Pada ruang jalan ini aktivitas di dominasi oleh 

pedestrian. Pada ruang jalan dengan lebar 2m-4m di temukan paling banyak aktivitas pilihan dan 

aktivitas sosial dari masyarakat setempat. Aktivitas yang terjadi pada ruang jalan radial lebih 

bervariasi di bandingkan ruang jalan dengan dengan bentuk “U”. Hal ini dikarenakan pada ruang 

jalan dengan bentuk radial terjadi penumpukan aktivitas dari percabangan jalan, sedangkan pada 

ruang jalan berbentuk “U” aktivitas yang di dapat berasal dari satu jalan. Tipologi dan elemen-

elemen fisik seperti street furniture mempengaruhi titik-titik tempat aktivitas berlangsung. Titik-

titik ruang jalan yang memiliki street furniture dan terhubung langsung dengan permukiman warga 

memiliki kecenderungan aktivitas untuk berlangsung lebih lama. Adanya penambahan street 

furniture ini meningkatkan kualitas pada ruang jalan untuk beraktivitas. 

 

Kata-kata kunci: ruang publik, ruang jalan, aktivitas, elemen fisik, bentuk ruang,  kampung kota  
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Abstract 
 

THE INFLUENCE OF PHYSICAL ELEMENTS AND 

SHAPE OF ROADS ON ACTIVITIES OF SQUATER 
 

STUDY OBJECT: RT 07/RW 02 BOJONG RAWALUMBU SUB-

DISTRICT 
by 

Bernard 

NPM: 2015420150 

 
Space is a place that is not real but its existence can be felt, public space is a space/ place 

that outside the building, which is used by humans both individually and in groups to carry out daily 

activities such as social, economic, and cultural interactions. The existing public space in urban 

village settlements are usually in the form of streets, markets, and also spontaneous spaces in the 

dwelling area. Due to limited public space in the residential areas, usually the urban village take 

advantage of the available space for social activities. One example is in the street that often used by 

the community for activities, especially in narrow alleys. 

The research used descriptive method with qualitative approach by describing the existing 

state of urban village. Data were collected by behavior mapping technique, time budget technique 

and interviews which were then compared with existing theories to obtain research results and 

conclusions. 

From the results of the study, it was found that the physical elements and the shape of the 

existing road space in squatter settlements affect the activities of surrounding community. From 

these physical elements, several factors were also found. The width and shape of the street space 

affect what activities occur in the street. Road space with a width of more than 4m is dominated by 

vehicles activities and minimal social activities from the community. Meanwhile, road space that 

has a width of less than 2m has minimal activity from vehicles and social activities from the 

community. In this street space, activities are dominated by pedestrians. In the road space with a 

width of 2m-4m, the most preferred activities and social activities from the local community were 

found. Activities that occur in the radial road space are more varied than the road space with a "U" 

shape. This is because in a road space with a radial shape there is a buildup of activity from road 

branches of a radial shape, while in a "U" shaped road space, activity can only come from one road. 

Typology and physical elements such as street furniture affect the points where the activity takes 

place. Street space points that have street furniture and are directly connected to residential areas 

have a tendency for activities to last longer. The addition of this street furniture improves the quality 

of the street space for activities. 

 

Keywords: public space, street space, activities, physical element, shape of space, squater 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ruang adalah suatu wadah yang tidak nyata namun dapat dirasakan keberadaannya, 

ruang publik adalah ruang yang terdapat di luar bangunan, yang di pergunakan oleh 

manusia baik secara individu maupun kelompok untuk melakukan aktivitas sehari-hari 

seperti interaksi sosial, ekonomi, dan budaya.  

Dengan adanya dualisme konsep kota-kota di indonesia ruang publik yang terbentuk 

pun cukup berbeda dengan ruang publik yang berada di kota-kota eropa. Ruang publik yang 

ada di Indonesia biasanya merupakan gabungan dari ruang publik yang ada di kota-kota 

eropa dan asia dengan kecenderungan ke arah ruang publik Asia. 

Ruang publik yang ada pada permukiman kampung kota biasanya berupa ruang jalan, 

pasar dan juga ruang spontan pada daerah sekitar hunian. Dengan adanya keterbatasan 

ruang public pada area hunian, biasanya masyarakat permukiman kampung kota 

memanfaatkan ruang yang ada untuk beraktivitas. Salah satu contohnya adalah ruang jalan 

yang sering digunakan masyarakat untuk beraktivitas khususnya jalan-jalan kecil dan gang-

gang sempit.  

Gambar 1. 1 RT 01 dan RT 07/ RW 02 Kelurahan Bojong Rawalumbu, Kota Bekasi 
Sumber: Google Maps 
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Gambar 1. 2 Figure & Ground 

Permukiman RT 01/RW 02 dan RT 07/RW 02 kelurahan Bojong Rawalumbu 

merupakan salah satu contoh permukiman kampung kota di Kota Bekasi yang mana 

masyarakat setempat permukiman tersebut memanfaatkan ruang-ruang jalan pada 

permukiman mereka sebagai ruang publik untuk beraktivitas sehari-hari. Ruang-ruang 

jalan yang di manfaatkan oleh warga masyarakat sekitar memiliki elemen fisik dan juga 

bentuk ruang jalan yang bermacam-macam, mulai dari lebar ruang jalan, bentuk tuang jalan, 

tipologi ruang jalan dan juga street furniture yang berada sepanjang ruang jalan 

permukiman kampung kota. Aktivitas yang di temukan pada ruang-ruang jalan ini sangat 

bervariasi dari aktivitas utama, aktivitas pilihan dan juga aktivitas sosial. Aktivitas-

aktivitas tersebut  

1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Ruang jalan pada lingkungan / permukiman RT 01/RW 02 dan RT 07/RW 02 

kelurahan Bojong Rawalumbu memiliki elemen fisik dan bentuk ruang jalan yang 

bermacam-macam. Elemen fisik dan bentuk ruang jalan yang di maksud berupa street 

furniture, tipologi bangunan sekitar, lebar ruang jalan maupun bentuk ruang jalan itu 

sendiri. Aspek-aspek tersebut menjadi wadah bagi masyarakat setempat untuk beraktivitas 

sehari-hari dalam lingkungan permukiman kampung kota. Dengan adanya variasi dari 

aktivitas dan ruang jalan pada permukiman  Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 

hal tersebut.  
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 Bagaimana pengaruh elemen fisik dan bentuk ruang jalan terhadap aktivitas 

masyarakat permukiman kampung kota ? 

 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu: 

Mengetahui pengaruh elemen fisik dan bentuk ruang jalan pada permukiman 

kampung kota terhadap aktivitas masyarakat permukiman kampung kota. 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat ilmiah atau pihak-pihak lain, khususnya pada lingkup perguruan 

tinggi, penelitian ini dapat menambah literature dan informasi terutama dalam 

mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan ruang jalan pada permukiman kampung 

kota. 

2. Bagi penulis, hasilpenelitian in dapat mengembangkan wawasan penulis tentang ruang 

jalan pada permukiman kampung kota yang menunjang terjadinya aktivitas sosial pada 

permukiman kampung kota. 

  

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian 

1.4.1. Objek Penelitian 

Objek studi yang digunakan pada penelitian adalah ruang jalan pada 

permukiman penduduk RT 01 dan RT 07 / RW 02 Kelurahan Bojong 

Rawalumbu, Kota Bekasi. Berikut adalah alasan pemilihan objek studi:  

1. Lokasi permukiman yang terletak diantara kawasan perumahan milik 

developer dan juga kawasan industri Kota Bekasi yang sedang 

berkembang dengan pesat.  

1.4.2. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh elemen fisik dan bentuk ruang 

jalan pada permukiman kampung kota. Dan kemudian dapat diketahui 

bagaimana perngaruh elemen fisik dan bentuk ruang jalan terhadap aktivitas 

social warga masyarakat permukiman kampung kota. 
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1.5.  Kerangka Penelitian 

 

Diagram 1. 1 Kerangka penelitian 
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1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I-Pendahuluan 

Menyajikan informasi mengenai latar belakang penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

metodologi penelitian, kerangka penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II-Tinjauan Pustaka 

Menyajikan studi literature berupa teori yang terkait dengan topik bahasan 

dalam penelitian (ruang public, ruang jalan, jenis-jenis aktivitas, pengertian 

kampong kota) serta kerangka teoritik. 

BAB III-Data Hasil Pengamatan 

Menyajikan data-data hasil pengamatan pada objek studi secara lengkap dan 

jelas, disertai dengan data-data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

dengan warga yang tinggal di lokasi penelitian. 

BAB IV-Analisis Data 

Menyajikan data-data yang telah didapatkan dari hasil observasi dan 

wawancara akan di analisa berdasarkan studi literatur. 

BAB V-Kesimpulan dan Saran 

Menyajikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan pada bab IV. 

LAMPIRAN 

Menyajikan data-data hasil pengamatan berupa peta persebaran elemen fisik 

ruang jalan dan juga peta persebaran aktivitas yang ada pada objek studi.  
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1.7.  Metode Penelitian 

1.7.1. Jenis Penelitian 

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif yang bertujuan menggambarkan kondisi dan situasi yang 

ada pada objek penelitian dan berupaya menarik realitas yang ada ke 

permukaan sebagaisuatu ciri, karakter, sifat, dan gambaran terhadap kondisi 

dan fenomena yang ada.  

1.7.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian adalah cakupan wilayah yang menjadi focus dalam 

penelitian.  Penelitian ini di lakukan di RT 07 dan RT 01 RW 02 Kelurahan 

Bojong Rawalumbu, Kecamatan Rrawalumbu, Kota Bekasi (kode pos 17116).  

Waktu penelitian adalah waktu kapan pengambilan data serta survey 

dilakukan pada lokasi penelitian. Pengambilan data dan survey awal telah di 

lakukan pada bulan Maret hingga bulan May 2021. Penelitian dilakukan 

dengan cara studi literature, observasi visual dan juga wawancara penguna 

secara terstruktur.  

1.7.3. Populasi dan sampel 

Populasi dan sampel di tentukan sesuai dengan focus dari penelitian 

yaitu pembahasan mengenai ruang jalan RT 07 dan RT 01/ RW 02 Kelurahan 

Bojong Rawalumbu, Kota Bekasi. Sample terdiri dari jalan lingkungan primer, 

sekunder, hingga gang-gang sempit yang ada bersama dengan warga 

masyarakat sekitar. Dengan waktu pengambilan data sampel pada siang hari 

(12.00-13.00), sore hari (16.00-17.00), dan malam hari (18.30-19.30) 

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi atau fenomena yang 

ada pada objek penelitian menurut Burhan Bugin (2008) di kutip dari 



 

7 
 

(Adhitama, 2013). Ada pun beberapa teknik yang digunakan dalam metode 

deskriptif kualitatif tersebut, yaitu: 

Teknik  Behavior Mapping (place-centered mapping) 

Salah satu teknik yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah 

teknik behavior mapping khususnya Place-centered mapping. Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui aktivitas dan perilaku masyarakat pada suatu 

tempat dalam kurun waktu yang telah di tentukan. Ada pun langkah-langkah 

yang di lakukan dalam teknik ini: 

1. Membuat persebaran lokasi dan waktu 

2. Membuat persebaran jenis aktivitas 

3. Membuat kelompok jenis kegiatan 

4. Membuat kelompok setting lokasi, waktu, jenis kegiatan dan pelakunya 

Teknik Time budget 

Ada juga teknik time budget yang biasanya digunakan bersamaan 

dengan teknik behavior mapping. Pada teknik ini akan mendapatkan 

informasi berupa: 

1. Jumlah waktu yang di alokasikan untuk kegiatan tertentu 

2. Frekuensi dari aktivitas sejenis 

3. Pola tipikal aktivitas yang dilakukan 

Wawancara 

Teknik terakhir yang digunakan adalah teknik wawancara. Teknik ini 

di gunakan untuk melengkapi data yang ada dari kedua teknik sebelumnya. 

Teknik wawancara juga membantu peneliti mengumpulkan data karena 

adanya keterbatasan waktu dari peneliti yang tidak dapat berada pada objek 

studi pada setiap harinya. 
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1.7.5. Teknik Analisis Data 

Editing 

Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terhadap hasil wawancara, 

hasil observasi, foto-foto dan catatan lainnya. Dengan tujuan untuk 

memperhalus data dengan memperbaiki kalimat dan kata, memberikan 

keterangan tambahan , membuang keterangan yang berulang atau kurang 

pentingdan menerjemahkan ungkapan setempat dalam Bahasa Indonesia, 

termasuk juga hasil wawancara. 

Klasifikasi 

Pada tahap ini dilakukan pengelompokan data menurut kelompok 

variable lainnya. Selanjutnya diklasifikasi kan lagi menurut indicator yang 

telah di tetapkan sebelumnya. Pengelompokan ini sama dengen 

menumpuk-numpuk data sehingga akan sesuai dengan kerangka laporan 

yang telah di tetapkan sebelumnya. 

Coding 

Pada tahap ini dilakukan pencatatan judul singkat menurut indicator 

dan variabelnya serta melihat lagi catatan tambahan yang di nilai akan 

dibutuhkan dengan tujuan memudahkan menentukan makna dari setiap 

tumpukan data dan dapat menempatkannya pada outline laporan. 

1.7.6. Kesimpulan 

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari data-data yang 

telah di analisis pada bab sebelumnya. Kesimpulan dan saran yang didapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

ruang jalan dan juga aktivitas masyarakat pada permukiman kampong kota.  
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